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Kemajuan teknologi yang pesat telah memungkinkan integrasi Internet of
Things (loT) dan Bluetooth dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
desain smart home. Smart home dapat memfasilitasi dan memudahkan
pekerjaan manusia dengan cara mengotomatisasi berbagai fungsi rumah tangga,
sehingga meningkatkan efisiensi dan kenyamanan. Oleh karena itu, penulis
bertujuan mendesain kontrol smart home berbasis 10T dan Bluetooth
menggunakan modul ESP32 yang memiliki dual-mode untuk koneksi internet
melalui Wi-Fi dan komunikasi lokal melalui Bluetooth . Platform Blynk loT
untuk pembuatan antarmuka yang ramah pengguna dan manajemen perangkat,
termasuk relai untuk kontrol independen perangkat listrik. Hasil penelitian dari
pengujian kontrol smart home yang dibuat menggunakan Bluetooth dan
internet menggunakan aplikasi Blynk dengan beban berupa lampu dan beberapa
peralatan rumah tangga lainnya diperoleh bahwa pada saat beban di nyalakan
(on) dan dimatikan (off), maka perintah dieksekusi hampir tanpa jeda
diasumsikan kurang dari 1 detik serta perangkat yang terhubung dengan ESP32
dapat dipantau secara real-time,

1. PENDAHULUAN

Pengendalian lampu rumah sering kali menjadi masalah
ketika penghuni rumah lupa mematikan lampu saat

Perkembangan teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan
dibidang informasi, teknologi industri dan kehidupan
sosial sehingga berkembangnya perspektif global yang
mengakibatkan ketergantungan besar pada platform digital
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari [1][2]. Teknologi
industri 4.0, menuntut pentingnya inovasi masa depan
seperti teknologi Artificial Intelligence (Al), Internet of
Things (loT), Big data, Machine Learning (ML), dan
lainnya [3][4]. Dimana teknologi lebih canggih, lebih
efisien dan berorientasi kepada keberlanjutan dengan
menyelaraskan antara mesin dan manusia [4]-[8]. Salah
satu contoh sederhana inovasi loT adalah pengendalian
lampu rumah dan perangkat elektronik lainnya yang
sebelumnya dioperasikan secara manual sekarang
dioperasikan secara otomatis [9]-[12].
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meninggalkan rumah [13][14], malas menghidupkan atau
mematikan lampu saat sudah di tempat tidur atau sibuk dan
pulang larut malam, sehingga lampu bisa dibiarkan hidup
dari pagi sampai pagi lagi [15]. Untuk mengatasi masalah
ini dan meringankan dalam pengotrolan, maka banyak
peneliti yang melakukan penelitian tentang alat pengendali
beban rumah tangga otomatis dengan berbagai peralatan
elektronik seperti memanfaatkan mikrokontroler, Wi-Fi,
RFID, Bluetooth dan banyak lagi peralatan yang dapat
digunakan dalam aplikasi berbasis 10T [9]-[26]. Sistem
pengontrolan otomatis pada peralatan rumah ini lebih
dikenal dengan smart home, yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan perangkat elektronik tersebut terbukti sangat
efektif dalam meningkatkan efisiensi dan keramahan
pengguna [9]-[12].
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Banyak penelitian tentang smart home seperti pengunaan
NodeMCU ESP8266 [9]-[11], [20], [21], [26] yang
dikembangkan untuk Arduino yang dapat diprogram untuk
digunakan meng-host aplikasi fungsi jaringan Wifi [20],
[21], [26]. Penggunaan ESP 8266 ini digunakan untuk
mengawasi dan mengontrol berbagai perangkat seperti
lampu, keamanan rumah, TV, Kipas, sensor dan perangkat
lainnya yang di hubungkan ke jaringan lokal atau internet
[20], [21], [26], [27] Penggunaan Bluetooth HC-05,
Arduino uno, sensor DHT22 dan sensor MQ2 juga
digunakan untuk smart home dengan Bluetooth untuk
mengontrol peralatan rumah tangga dan memantau suhu
dan kualitas udara dalam rumah [22][23]. Selain itu,
berbagai proyek yang menggabungkan modul Arduino,
relay, dan Bluetooth HC-05 menggambarkan bahwa
pengaturan ini memfasilitasi pengaturan nirkabel peralatan
listrik rumah tangga lainnya. Dimana peralatan terhubung
ke smartphone yang sangat membantu dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu, terutama bagi
orang usia lanjut dan disabilitas [28] .

Mikrokontroler ESP32 merupakan sistem tertanam yang
menjadi pilihan populer karena fleksibilitas dengan kinerja
tinggi dan berbiaya rendah [29]-[31]. ESP32 dilengkapi
dengan modul Wi-Fi dan Bluetooth Low Energy (BLE),
memungkinkan integrasi berbagai perangkat dalam
jaringan smart home [29]-[32]. Maka penulis bertujuan
mengembangkan kontrol smart home berbasis IoT dan
Bluetooth menggunakan ESP32 untuk  meningkatkan
efisiensi dan kenyamanan dalam mengelola perangkat
rumah tangga, seperti lampu dan alat elektronik lainnya
yang terhubung dengan smartphone.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Aplikasi Blynk

Blynk adalah platform perangkat lunak 10T yang menggunakan
pendekatan low-code, memungkinkan pengguna untuk
menghubungkan perangkat ke cloud, membuat aplikasi mobile
untuk mengendalikan dan memantau perangkat, serta mengelola
ribuan pengguna dan produk yang telah menyebar [33]-[35].
Platform ini menyediakan solusi lengkap untuk membangun dan
mengelola perangkat keras yang terhubung, dengan fitur-fitur
seperti visualisasi data sensor, kontrol jarak jauh melalui aplikasi
mobile dan web, pembaruan firmware over-the-air, analitik data,
manajemen pengguna dan akses, serta automasi [36].

Blynk sangat cocok untuk berbagai skala proyek 10T, dari proyek
kecil hingga produk komersial besar [37]. Pengguna dapat
memanfaatkan editor aplikasi tanpa kode untuk membuat aplikasi
iOS dan Android dengan elemen GUI yang beragam [37]. Selain
itu, Blynk mendukung lebih dari 400 model perangkat keras,
termasuk ESP32, Arduino, dan Raspberry Pi, yang dapat
dihubungkan ke Blynk cloud hanya dengan beberapa baris kode
[38].

Blynk telah dipercaya oleh lebih dari 1 juta insinyur di seluruh
dunia dan digunakan dalam berbagai industri, termasuk smart
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home, smart cities, HVAC, dan pertanian cerdas [39]. Dengan
antarmuka yang mudah digunakan dan fitur lengkap, Blynk
membantu mempercepat pengembangan dan peluncuran aplikasi
10T yang fungsional dan mudah digunakan [27].

2.2.  Internet of Things (10T)

10T adalah sebuah konsep yang menghubungkan berbagai
perangkat fisik dengan mengintegrasikan perangkat pintar
untuk bertukar data dan mengendalikan operasi melalui
internet, dengan fokus pada keamanan, interoperabilitas,
dan solusi ramah lingkungan untuk berbagai aplikasi dan
industri [3]. Dengan adanya loT, perangkat dapat
berinteraksi secara otomatis, meningkatkan efisiensi dan
memberikan kemampuan pemantauan dan kontrol yang
lebih baik. 10T melibatkan transfer data antar komponen
dalam entitas tanpa memerlukan tautan langsung [40] .

Istilah 10T menjadi terkenal pada tahun 1999 Kketika
diperkenalkan pada pertemuan yang dipimpin oleh Kevin
Ashton, seorang dermawan dan mantan direktur Auto-ID
Center di MIT [40][41].

2.3.  MIT App Inventor

Application Inventor 2 (Al2) adalah aplikasi web open
source yang awalnya dikembangkan oleh Google dan
sekarang dikelola oleh MIT . AI2 dirancang untuk
pembuatan aplikasi Android dan berbasis cloud,
memudahkan pengembangan dengan menyederhanakan
pengkodean. Proses pembuatan aplikasi di Al2 mirip
dengan memecahkan teka-teki, menjadikannya alat
populer untuk pengembangan aplikasi android [29][42].
Al2 memungkinkan pengguna untuk mengatur komponen
penting tanpa perlu kode yang kompleks. Selama
pengujian, tersedia tiga opsi: emulasi, Wi-Fi, atau koneksi
USB [42].

2.4.  Mikrokontroler ESP32

ESP32 adalah mikrokontroler yang dilengkapi dengan
modul Wi-Fi dan Bluetooth , memungkinkan integrasi
yang mudah dan efisien untuk berbagai aplikasi 10T [29]—
[32]. Dengan kemampuan dual-mode, ESP32 dapat
menghubungkan perangkat ke internet melalui Wi-Fi dan
berkomunikasi secara lokal menggunakan Bluetooth [32].
Kedua, Blynk adalah platform loT yang memungkinkan
pengguna untuk mengontrol perangkat keras mereka
melalui aplikasi smartphone [27], [33]-[37] Dengan
menggunakan Blynk, pengembang dapat membuat
antarmuka pengguna yang intuitif dan mengelola
perangkat mereka secara real-time. Implementasi modul
relay memungkinkan pengendalian berbagai perangkat
listrik, sedangkan integrasi lampu sebagai beban
menunjukkan aplikasi praktis dalam smart home.
Kombinasi dari ESP32 dan Blynk memberikan solusi yang
fleksibel dan kuat untuk aplikasi 10T, mendukung kontrol
jarak jauh serta interaksi lokal yang andal dan efisien [10].
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Gambar 1. Modul ESP32 DEVKIT V1
3. Modul Relay 8 channel

Modul relay 8 channel adalah perangkat yang
memungkinkan pengendalian beban tegangan tinggi dan
arus besar seperti motor, lampu, katup selenoid, serta
beban AC dan CMOS. Modul ini dirancang untuk
berinteraksi dengan mikrokontroler seperti Arduino, PIC,
ESP32, dan ESP8266. Setiap channel dilengkapi dengan
terminal relay (COM, NO, dan NC) serta LED indikator
untuk menunjukkan status relay. Modul ini mampu
menangani tegangan hingga 250V dan arus 10A per
channel [43].

Gambar 2.7 Modul Relay [43]

4. METODOLOGI

Kontrol smart home yang akan dibuat rancangan desainnya
dapat dilihat pada gambar 3. Model menunjukkan modul
ESP32 [10], modul relay 8 channel [43], peralatan rumah
tangga dan lampu yang saling terhubung dan terkoneksi
dengan smartphone. ESP32 berfungsi sebagai pengatur
utama yang menerima dan menangani informasi. Modul
relay berfungsi sebagai sakelar daya AC PLN dimana
ESP32 mengintegrasikan semua komponen ini untuk
menciptakan sistem smart home yang efisien yang dapat
dikontrol jarak jauh melalui aplikasi smartphone. Modul
relay 8 channel juga memungkinkan pengendalian
berbagai perangkat listrik secara independen. Sistem ini
mendukung tegangan maksimum 250 VAC dan arus 10A,
kompatibel dengan Android OS Jelly Bean dan yang lebih
tinggi, menggunakan MIT App Inventor, dan sinyal
dikirim melalui Blynk. Evaluasi sistem dilakukan
menggunakan Unified Modeling Language (UML),
dengan catatan potensi penurunan Kinerja Bluetooth jika
terhalang dinding.
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Gambar 3. Skema kontrol smart home

Dalam merancang kebutuhan software dan aplikasi
antarmuka untuk mengontrol perangkat rumah tangga,
sistem dirancang untuk bekerja menggunakan internet dan
Bluetooth . Penggunaan Bluetooth dalam pengontrolan
perangkat rumah tangga dapat dilakukan dengan jarak
maksimal 13-15 meter. Hal ini memungkinkan kontrol
langsung dan real-time dalam lingkup rumah. Untuk
penggunaan jarak jauh di luar rumah, kontrol dapat
dilakukan selama smartphone terhubung ke jaringan
internet. Proses kontrol ini dapat dilihat pada flowchart
kontrol beban rumah tangga di gambar 4.
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Gambar 4. Flowchart kontrol smart home
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Implementasi Sistem

Desain kontrol smart home yang telah selesai dibuat yang
saling tergabung antara software dan hardware seperti
pada gambar 3. Hardware yang dirancang menggunakan
modul seperti ESP32, modul 8 channel relay, komponen
prototipe, kabel jumper, lampu, alat kelengkapan, sakelar,
outlet listrik, MCB, komponen pendukung seperti
smartphone Android, dan adaptor 12 Volt. Beban yang
akan dikontrol untuk pengujian dan pengambilan data
menggunakan beban sesuai dengan tabel 1 berikut.

Tabel 1. Beban Yang Dipakai Pada Desain

No Beban Daya (watt) Total Daya (Watt)
1 Lampu LED 8x20 160
2 Kipas Angin 55 55
3  Kulkas 125 125
4 Showcase Gea 630 630
5 Freezer Ice Cream 292 292
Total Daya 1,262

Software memanfaatkan aplikasi Blynk dan MIT App
Inventor untuk mengontrol beban rumah tangga yang di
integrasikan dengan ESP32. Hasil tampilan kontrol beban
rumah menggunakan internet dan Bluetooth , dapat dilihat
pada gambar 5 yang menampilkan aplikasi Blynk dengan
kondisi peralatan rumah dalam keadaan on (menyala) dan
off (mati). Pada Gambar 6 merupakan tampilan yang dibuat
dengan aplikasi Bluetooth .

164480 ErTY

& SMARTHOME =
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©

(a) (b)
Gambar 5. Tampilan beban diaplikasi Blynk
(a) Beban on. (b). Beban off
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Gambar 6. Tampilan aplikasi smart home Bluetooth
(@) Bebanon. (b). Beban off.

4.1. Pengujian Beban Menggunakan Kontrol Smart
Home

Pengujian pengoperasian prototipe kontrol smart home
yang sudah dibuat menggunakan internet dengan aplikasi
Blynk dan Bluetooth dengan menguji menghidupkan (on)
beban rumah tangga dan mematikan (off) beban rumah
tangga, bertujuan untuk mengetahui respon sistem kontrol
smart home. Hasil pengujian menggunakan Blynk dan
Bluetooth , diperoleh respon yang cepat saat aplikasi di on
kan beban langsung hidup begitu juga saat di off kan,
Kontrol smart home bekerja tanpa ada jeda waktu yang
diasumsikan kurang dari 1 detik yang diartikan sistem
bekerja secara real time, karena dalam pengujian peneliti
tidak memiliki instrumen yang dapat mengukur waktu
dengan akurat. Berikut tabel 4.1 adalah hasil pengujian
respon kontrol smart home.

Tabel 2. Pengujian Respon Kontrol Smart Home

NO BEBAN ESP32 | Bluetooth IDAYA KET
(detik) | (detik) (watt)

1 (Lampu 1 1 160 On/off

2 |Kipas 1 1 55 | On/off
Angin

3 |Kulkas 1 1 125 | On/off
Showcase Gea 1 1 630 | On/off

5 |Freezer Ice 1 1 292 | On/off
cream
Total Daya 1.262 Watt

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem smart home yang dirancang memungkinkan
pengguna mengontrol perangkat rumah tangga melalui
smartphone dengan aplikasi smart home. Menggunakan
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dan internet, perintah dieksekusi

hampir tanpa jeda diasumsikan kecil dari 1 detik.
Perangkat yang terhubung dengan ESP32 dapat dipantau
secara real-time melalui aplikasi Blynk. Koneksi internet
dan Bluetooth tidak bisa digunakan bersamaan. Bluetooth
hanya akan aktif jika Wi-Fi bermasalah dan masih dalam
radius jangkauan.
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